BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
pedoman penulisan karya ilmiah yang diterbitkan IAIN Parepare. Metode
penelitian dalam buku tersebut, mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang
digunakan teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.*

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel dengan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dan eksperimen.

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan angka-angka yang telah diolah
sesuai dengan standarisasi tertentu. Penelitian ini menggambarkan seberapa besar
Atribut Produk dapat mempengaruhi keputusan nasabah memilih tabungan Batara
iB dengan menggunakan data-data yang dikumpulkan oleh peneliti.

Pada jenis penelitian eksperimen peneliti bertujuan untuk mencari hubungan
kausalitas (sebab akibat). Maksud dari hubungan timbal balik dalam penelitian ini
adalah hubungan antara Atribut Produk dan keputusan nasabah memilih tabungan
Batara 1B dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar Atribut Produk

mempengaruhi keputusan nasabah memilih tabungan Batara iB.

'Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ( Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.



3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada lembaga keuangan yaitu BTN Syariah
Parepare. Fokus penelitian ini yaitu nasabah dari bank tersebut. Dan penelitian ini
dilaksanakan selama dua bulan.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Pengertian lain menyebutkan bahwa
populasi adalah keseluruhan objek manusia yang terdiri dari manusia, benda,
hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.?

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah nasabah BTN Syariah Parepare.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.® Sampel adalah sebagian dari totalitas subjek penelitian atau sebagian
populasi yang diharapkan dapat mewakili karakteristik populasi yang
penetapannya dengan teknik-teknik tertentu.Pengambilan sampel seadanya yaitu
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja nasabah
yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang nasabah yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber

data.’
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Menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu, maka

digunakan rumus slovin.

1 + Ne?

Keterangan:

n =Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Batas toleransi kesalahan (eror tolerance) (Catatan: umumnya digunakan 1%
atau 0,01, 5% atau 0,05 dan 10% atau 0,1).

Jumlah populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah

| 3000
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Jadi, dari populasi yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 98 responden



3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Penelitian Lapangan (Field Research)

Peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian untuk mengadakan penelitian
dan memperoleh data-data konkrit yang ada hubungannya dengan pembahasan
ini. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yang sesuai
dengan data yang bersifat teknik sebagai berikut:

a. Angket (Kuisioner)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.” Penyisian kuisioner dilakukan oleh nasabah BTN Syariah Parepare
sebagai objek dari penelitian ini.

Skala yang digunakan adalah skala likerts untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Kuisioner ini
terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian | yang berisi keterangan pribadi responden,
bagian Il berisi pernyataan yang merupakan penjabaran dari Pengaruh Atribut
Produk Terhadap Keputusan Memilih Jasa BTN Syariah Parepare.

Kategori dari penelitian skala likert:
Diberi skor 5 Sangat Setuju = (SS)
Diberi skor 4 Setuju = (S)

Diberi skor 3 Netral = (N)

Diberi skor 2 Tidak Setuju (TS)

Diberi skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Manfaat penggunaan skala likert yaitu keragaman skor (Variabelity Of
Score)dengan menggunakan skala tingkat 1-5. Dengan menggunakan skala likert,

maka variabel yang akan diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari

>Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
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dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari indikator dijabarkan menjadi sub
indikator yang dapat diukur. Akhirnya sub indikator dapat dijadikan tolak ukur
untuk membuat suatu pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh
responden.
b. Dokumentasis

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis. Sebagian besar data yang tersedia adalah dalam bentuk surat-surat,
laporan dan sebagainya. Sifat utama dari sifat ini tidak terbatas pada ruang dan
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang
telah silam.® Metode dokumentasi ini mencari data mengenai hal-hal data variabel
yang metode ini digunakan untuk mengetahui profil dan perkembangan BTN
Syariah Parepare dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku,
internet, dan sumber informasi lainnya.
3.5 Teknik Analisis Data

Teknis analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengelola
hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Statistik adalah kumpulan
data yang dsajikan dalam bentuk tabel atau daftar, gambar, diagram, atau ukuran-
ukuran tertentu, misalnya statistik penduduk, statistik kelahiran, dan statistik
pertumbuhan ekonomi. Statistik adalah pengetahuan mengenai pengumpulan
data, klasifikasi data, penyediaan data, pengolahan data, penarikan kesimpulann
dan pengambilan keputusan berdasarkan masalah tertentu.” Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan statistik berdsarkan bentuk parameternya yaitu statistik
parametrik. Statistik Parametrik adalah statistik yang mempertimbangkan jenis

sebaran atau distribusi data yang berdistribusi normal dan memiliki variabel

®Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana,2005), h.144.
"Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.1.



homogen.?

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengelola, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari
para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.
Untuk dapat dikatakan instrumen penelitian yang baik, paling tidak memenuhi 5
kritria yaitu validitas, realibilitas, sensitifitas, objektivitas, dan fisibilitas.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif dengan alat analisis atau instrumen berupa.

3.5.1 Uji Validitas Data

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam hal ini peneliti akan melakukan uji
validitas untuk mengukur keakuratan data yang diperoleh dari pengumpulan data.
3.5.2 Uji Realibilitas

Uji realibilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur relialibilitas degan
uji statistik Cronbach Alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai «> 0,60.%°

e k. r
T 1+(k-Dr

Dimana:

o = koefisien reliabilitas

8Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 3.
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r = korelasi antar item
k = jumlah item
3.5.3 Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk suatu garis lurus diagonal. Jika garis yang menggambarkan data
sesungguhnya mengikuti di sekitar garis diagonalnya, itu berarti distribusi data
residual normal. Cara lain adalah melihat tampilan grafik histogram yang
memberikan pola distribusi yang tidak menceng (skewness) ke kanan atau ke Kiri.
Maka dapat dikatakan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Penulis juga
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) sebagai uji normal jika
signifikasi yang diperoleh lebih besar daro 0,05 (a=5%).
3.5.4 Uji Korelasi

Secara sederhana, korelasi dapat diartikan sebagai hubungan. Namun ketika
dikembangkan lebih jauh, korelasi tidak hanya dapat dipahami sebatas pengertian
tersebut. Korelasi merupakan salah satu teknik analisis dalam statistik yang
digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif.
Hubungan dua variabel tersebut dapat terjadi karena adanya hubungan sebab
akibat atau dapat pula terjadi karena kebetulan saja. Dua variabel dikatakan
berkolerasi apabila perubahan pada variabel yang satu akan diikuti perubahan
pada variabel yang lain secara teratur dengan arah yang sama (korelasi positif)
atau berlawanan (korelasi negatif)."*

Kedua variabel yang dibandingkan satu sama lain dalam korelasi dapat
dibedakan menjadi variabel independen dan variabel dependen. Sesuai dengan

namanya, variabel independen adalah variabel yang perubahannya cenderung di

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 256.



luar kendali manusia. Sementara itu variabel dependen adalah variabel yang dapat
berubah sebagai akibat dari perubahan variabel indipenden. Hubungan ini dapat
dicontohkan dengan ilustrasi pertumbuhan tanaman dengan variabel sinar
matahari dan tinggi tanaman. Sinar matahari merupakan variabel independen
karena intensitas cahaya yang dihasilkan oleh matahari tidak dapat diatur oleh
manusia. Sedangkan tinggi tanaman merupakan variabel dependen karena
perubahan tinggi tanaman dipengaruhi langsung oleh intensitas cahaya matahari
sebagai variabel indipenden.
3.5.5 Regresi Sederhana

Model regresi sederhana yang melibatkan hanya dua variable yakni satu
peubah bebas dan satu peubah terikat dengan fungsi regresinya linier.*?Analisis
regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.™

Adapun rumus yang digunakan :

Keterangan:
Y ' = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
e = Standar Eror

2Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Penerbit
Ombak 2012), h. 129

B AnalisisRegresi Linear Sederhana, http://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/analisis-
regresi-linier-sederhana.html. (diakses 6 Februari 2019).
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